BAB IV
KESIMPULAN

Terciptanya Tari Emprak Gitomaron karya Dimas Pramuka Admaji berawal
dari keresahan terhadap semakin menurunnya eksistensi kesenian Emprak di
masyarakat Blitar. Kondisi tersebut kemudian memunculkan gagasan untuk
menghadirkan kembali unsur-unsur kesenian Emprak ke dalam bentuk tari yang
lebih terstruktur dan mudah dipelajari, hal tersebut mendorong Dimas Pramuka
Admaji untuk menciptakan Tari Emprak Gitomaron. Untuk melihat proses
terciptanya tarian tersebut peneliti menganalisis proses kreatif Tari Emprak
Gitomaron dengan menggunakan teori kreativitas dari Rhodes yang meliputi
person, process, press, dan product. Keempat aspek ini dikenal sebagai Four P’s of
Creativity. Teori ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung
proses kreatif dari Tari Emprak Gitomaron. Pada bagian process didukung dengan
teori metode konstruksi Jacqueline Smith yang mencakup tahap rangsang, tipe tari,
bentuk dan cara ungkap, improvisasi, komposisi, serta evaluasi, untuk mengetahui
proses kreatif yang ada pada Tari Emprak Gitomaron.

Teori dari Rhodes digunakan peneliti untuk melihat aspek person, press,
product, dan process. Pada aspek person, ditemukan bahwa faktor yang
memengaruhi terciptanya tari ini berasal dari kepribadian Dimas Pramuka Admaji
yang memiliki keterkaitan langsung dengan pengalaman pribadi serta latar
belakang pendidikan yang membentuk kepekaan tubuh dan pemahamannya

terhadap karakter tari Jawa Timur.
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Pada aspek press, dapat dilihat bahwa terciptanya Tari Emprak Gitomaron
dipengaruhi oleh keberadaan Kesenian Emprak yang menarik perhatian Dimas
Pramuka Admaji untuk menciptakan karya tari yang bersumber dari kesenian
tersebut. Ketertarikan terhadap bentuk sajian, suasana pertunjukan, serta unsur-
unsur yang terdapat dalam Kesenian Emprak menjadi dorongan yang memengaruhi
proses kreatif penciptaan tari ini.

Pada aspek product, dapat dilihat melalui bentuk penyajian Tari Emprak
Gitomaron yang berdurasi kurang lebih enam menit dan dibawakan oleh penari
putri. Tari ini pada dasarnya berbentuk tari tunggal, namun dalam penyajiannya
dapat ditarikan secara berkelompok karena dianggap lebih menarik dan mampu
memperkuat dinamika pertunjukan apabila dibawakan oleh lebih dari dua penari.
Penyajian tari ini juga didukung dengan penggunaan iringan berupa gending
Jaranan, gending Sentrok, gending Srampat, dan gending Jaranan Isen-Isen.

Pada aspek process, peneliti menggunakan teori metode konstruksi dari
Jacqueline Smith untuk menganalisis proses kreatif Tari Emprak Gitomaron karya
Dimas Pramuka Admaji. Teori tersebut mencakup rangsang tari, tipe tari, bentuk
dan cara ungkap, improvisasi dan eksplorasi, komposisi, serta evaluasi.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa rangsang yang digunakan dalam
penciptaan Tari Emprak Gitomaron berupa rangsang kinestetis yang berasal dari
unsur gerak yang terdapat pada kesenian Emprak yang berkembang di daerah Blitar.

Dalam proses improvisasi, Dimas Pramuka Admaji mengolah gerak-gerak
spontan yang biasa dilakukan sinden atau ledhek pada Kesenian Emprak menjadi

motif gerak yang lebih terstruktur dengan tetap mempertahankan karakter tari Jawa
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Timur. Pengembangan motif gerak tersebut dilakukan melalui aspek
pengembangan dan variasi menurut Jacqueline Smith yang meliputi aspek aksi,
ruang, usaha (effort), dan tata hubung. Aspek aksi terlihat pada pengolahan gerak
dasar seperti egol, seblak sampur, malangkrik, dan lenggutan menjadi motif yang
lebih variatif. Aspek ruang diwujudkan melalui perubahan arah hadap, penggunaan
level, jarak, serta garis ruang. Aspek usaha (efforf) tampak pada variasi tempo,
kecepatan, tekanan, dan kontras dinamika gerak, sedangkan aspek tata hubung
dilakukan melalui penyusunan dan penjajaran antar motif gerak sehingga
membentuk rangkaian gerak yang utuh.

Selanjutnya, motif-motif gerak hasil improvisasi disusun ke dalam
komposisi tari berdasarkan struktur iringan, yaitu bagian awal menggunakan
gending Jaranan, bagian isi menggunakan gending Sentrok dan Srampat, serta
bagian akhir menggunakan gending Jaranan Isen-Isen. Tahap evaluasi dilakukan
untuk meninjau kembali kesesuaian antara konsep penciptaan dengan hasil akhir
karya tari. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Tari Emprak Gitomaron berhasil
mencapai tujuan penciptaannya karena mampu dikenal luas, sering dipentaskan

dalam berbagai acara resmi, serta menjadi salah satu ikon Kota Blitar.
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